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Lampiran 2: Peta Kecamatan Mauk 126

e
¢ PETA RUPABUMI DIGITAL INDONESIA
i . . ~ el 1: 25,000
LAUT JAWA e | i ! oy Lembar 1209-433 i 190
e ; o | MAUK

L.

Kelenteng

s Bt At Ve i
Bamionnd e o s 1

o o

tomrer e

Laiets e

e
A A T AR
susvssiany

N MU NP ) OIS €1
[

e
A TN AN LSRR S AN 111

€M g g i b s
MAUK LEMBAR 1200-433

J.
-
P
. 4 oatns
e e
[,
v seman P
¢V e Cmtstetnian
v tatue g tossperh Bt
[RTPoR, st
P thm
. e Pt
PRRPYS— nsan
[ St ot
t o -
PR FY mema
1 epatesatnen o
£t 278 10wt et
e n )
R TR e
. o WA e B b 4 Vb Yogu .-
sttt [ EES——
o ratn prep—
o Jp——
-
- e LY
—— b nih STy
s b g Gt .;c oY

v

- e

Somicesn

cona P i v e o g2 s
o o st bt i
[ShS———

p
B

[ T fae |
by . oy [ N
P = | i e
P prgre Closias | st s | \ |
g potere o . o) : ~ I ] 1 poen
Dbt tbinar R R ] i‘ z L
U EE | S .
" | m’wa‘ 1 wm | nm_l
[ |

Peta 2. Kecamatan Mauk
Sumber: Bakosurtanal, 1999
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Lampiran 3: Denah Bangunan Utama Kelenteng Tanjung Kait 127
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Baogushi
Bay
Bracket

Ciam Si
Curling wave
Curling end
Dou-gong

End of straw
Feng Shui

Gabled roof
Geometric

Hio

Hiolo

Hok Tek Tjeng Sin
Hsuan Shan
Impluvium

Jian Ji Le Thie Sin
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DAFTAR ISTILAH

: Dua singa batu atau dua batu yang berbentuk genderang
: Interval antara pilar ke pilar

: Disebut sebagai mahkota tiang. Penopang yang menonjol

dari dinding untuk mendukung konstruksi di atasnya yang

lebih maju daripada dinding tersebut

: Digunakan untuk ramalan nasib
: Tipe awan berombak pada bubungan atap
: Tipe awan meliuk/ujung meliuk

: Konstruksi rangka yang berfungsi sebagai penopang kayu

atau mahkota tiang

: Tipe ujung lancip pada bubungan atap

: Feng = angin, Shui = air . [lmu yang memperhitungkan

pengaruh dan tata letak bangunan terhadap kehidupan

manusia

: Atap pelana

: Tipe geometri pada bubungan atap

: Dupa yang digunakan berbentuk lidi

: Tempat pembakaran dupa (pedupaan)

: Dianggap sebagai Dewa Bumi

: atap pelana dengan tiang kayu

: Lahan kosong yang digunakan untuk ruang terbuka

: Bangunan penghubung/ruang tengah pada Kelenteng

Tanjung Kait

Kongco Tjo Soe Kong: Dewa imigran, Dewa utama yang dipuja di Kelenteng

Ngang Shan
Overhang
Pak Kua

Pitched roof

Tanjung Kait

: Atap pelana dengan dinding tembok
: Dinding tidak bertemu dengan atap

: Lambang segi delapan yin yang dan menggambarkan

empat titik mata angin utama dan empat ttik tambahan.

: Atap jurai
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Pyramidal roof : Atap piramida

Rolling wave : Tipe awan bergulung pada bubungan atap

Tai-ji : Lambang telur dengan gambar dua ikan di dalamnya

Thian Thi Kong : Dalam kepercayaan Tionghoa dianggap sebagai
Tuhan/pencipta alam semesta

Tsuan Tsien : Atap piramida

Wu Tien Atap jurai

Yin yang : Keseimbangan dan keselarasan (yin merupakan kekuatan

yang bersifat pasif atau negatif, sedangkan yang

merupakan kekuatan bersifat aktif atau positif)
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Gambar 2.2 . Tipe T’ing Gambar 2. 3. Tipe “atap di atas atap”
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Gambar 2.5. Sistem struktur Fujian
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Gambar 2.7. Denah bentuk ruang utama (Kohl, 1984: 89)
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Gambar 2.8. Denah bentuk dua rumah (Kohl, 1984: 90)

Gambar 2.9. Denah bentuk tiga ruangan (Kohl, 1984: 90)
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Gambar 2.13. Lima tipe atap bangunan Cina (Kohl, 1984: 26)
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Gambar 2.14. Lima tipe bubungan atap bangunan Cina (Kohl, 1984: 25)
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Gambar 2.16. Hiasan bubungan atap (Kohl, 1984: 96)
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Gambar 2.18. Yin Yang (Too, 1994: 11)
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Guan Di (Koan Te) Zhong Tan Yuan Shuai Mo Li Qing Mo Li Hong

Mo Li Hai Mo Li Shou Er Lang Shen Wei Tuo Pu Sa

Qi TianDa Shen Xuan Tan YuanShuai Nabi Lao-Tze Nabi Kong Hu Cu

Kelenteng Tanjung..., Nandita Erisca, FIB Ul, 2008



Tri Ratna Buddha

Foto 1. Pintu gerbang utama
(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 2. Tempat pembakaran kertas bagian Utara
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 3. Tempat pembakaran kertas bagian selatan
(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 4. Patung singa bagian kiri (utara)
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 5. Hiasan dengan motif singa yang terdapat pada bagian bawah patung singa
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto. 6. Hiasan dengan motif bunga yang terdapat pada bagian bawah patung singa
(Nandita Erisca, 2008)

Foto. 7. Hiasan dengan motif kuda yang terdapat pada bagian bawah patung singa
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 8. Hiolo besar
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 9. Hiasan singa pada Hiolo besar
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 10. Altar Thian Thi Kong
(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 11. Baogushi dengan ornamen pepohonan, orang, bunga-bunga dan burung.
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 12. Hiasan dengan motif tokoh
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 13. Ornamen motif singa pada bagian bawah Baogushi
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 14. Bangunan utama Kelenteng Tanjung Kait
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 15. Ruang suci utama
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 16. Altar Pek How dan Pe-Coa Cian Kun
(Tommy Pratomo, 2008

Foto 17. Altar Kongco obat
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 18. Kain pada altar Kongco obat
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 19. Lantai bangunan utama
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 20. Jendela bulat dengan motif batang pohon bambu
(Nandita Erisca, 2008)

Foto 21. Dinding bagian Selatan
(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 22. Dinding bagian Utara
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 23. Pintu penghubung dengan Ruang Jin Ji Le Thie Sin
(Sumber: Nandita Erisca, 2008)
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Foto 24. Atap bangunan utama (tampak depan)
(Tommy Pratomo, 2007)

Foto 25. Bagian dalam atap ruang suci utama
(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 26. Bagian atap bangunan utama (tampak samping)
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 27. Bubungan atap
(Tommy Pratomo,2008)
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Foto 29. Bagian dalam atap Ruang Jin Ji Le Thie Sin

(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 30. gedung Dharmasala
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 31. Atap gedung Dharmasala
(Sumber: Nandita Erisca, 2008)

Foto 32. Bangunan tambahan sisi Utara
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 33. Bangunan tambahan sisi Selatan
(Nandita Erisca, 2008)

Foto 34. Bangunan tambahan sisi Barat
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 35. Bagian dalam atap bangunan tambahan sisi Barat
(Sumber: Nandita Erisca, 2008)

Foto 36. Simbol Delapan keabadian
(Sumber: Tommy Paratomo, 2008)
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Foto 37. Kantor pengurus Kelenteng
Tommy Pratomo, 2008

Foto 38. Sumur tua
(Tommy Pratomo, 2007)
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Foto 39. Bangunan tempat ziarah
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 40. Tempat pembakaran kertas bangunan tempat ziarah
(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 41. Ornamen dengan motif kipas
(Nandita Erisca, 2008)

Foto 42. Ornamen dengan motif seruling
(Nandita Erisca, 2008)
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Foto 43. Atap bagian teras
(Tommy Pratomo, 2008)

Foto 44. Atap ruang suci
(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 45. Simbol segi delapan yin yang (Pak-Kua)
(Nandita Erisca , 2008)

Foto 46. Hiasan dengan motif naga pada pintu bangunan tempat ziarah
(Nandita Erisca , 2008)
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Foto 47. Prasasti dalam bangunan tempat ziarah
(Tommy Pratomo, 2007)

Foto 48. Altar Embah Rachman
(Tomy Pratomo, 2007)
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Foto 49. Ornamen pada altar Embah Rachman
(Tommy Pratomo, 2007)

Foto 50. Altar Hok Tek Tjeng Sin
(Tommy Pratomo, 2008)
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Foto 51. Ornamen pada altar Hok Tek Tjeng Sin
(Nandita Erisca, 2008)

Foto 52. Altar Empe Dato
(Tommy Pratomo, 2007)
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Foto 53. Ornamen pada altar Empe Dato
(Nandita Erisca, 2008)

Foto 54. Keramat Dewi Neng
(Tommy Pratomo, 2007)
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